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Abstrak

Perkembanganeknologi belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh banyak sekolah karena masih banyak instansi
pendidikan atau sekolah yang belum memiliki sistem informasi khususnya berkaitan dengan ujia@o@Rutér

Based Te3tonline. Kebanyakan proses ujian mata pelajamasih menggunakan sistem soal dan jawaban
menggunakan kertas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengembangan sistem aplikasi yaitu SDLC
(System Development Life Cyadengan model pros&¢aterfall Penelitian ini menghasilkan rancangarailesnodel

UML untuk pembuatan sistem informasi ujian CBT online yang dapat diakses oleh siswa saat ujian sekolah
menggunakan HP masimasing. Dengan sistem ini proses ujian menjadi lebih efektif, guru tidak perlu lagi
melakukan koreksi jawaban, nilai hagiian sudah terintegrasi dan yang utama dapat melakukan penghematan biaya
khususnya kertas, ATK, toner foto copy dan lainnya bagi sekolah sebesar 64,39% per ujian

Kata Kunci : CBT (Computer Based T§ginline, Waterfall, ujian sekolahmodel UML
Abstract

The development of technology has not been fully utilized by many schools because there are still many educational
institutions or schools that do not yet have an information system, especially relating to the CBT (Computer Based
Test) online. Mostubject examination processes still use a system of questions and answers using paper. The method
used in this study for the development of application systems is SDLC (System Development Life Cycle) with the
Waterfall process model. This research resultethe design of the UML model design for making an online CBT

exam information system that can be accessed by students during school exams using their own cell phones. With this
system the examination process becomes more effective, teachers no ledderaoerect answers, test scores have

been integrated and the main thing can be to save costs especially paper, stationery, photocopy toner and others for
schools were 64.39%

Keywords CBT (Computer Based Test) online, Waterfall, school exdis model.

PENDAHULUAN

Sistem ujian sekolah selain Ujian Nasional (UN) berbasis teknologi informasi masih belum
banyak diterapkan oleh sekolah. Masih banyak instansi pendidikan atau sekolah yang belum
memiliki sistem informasi khususnya berkaitan dengan @m (Computer Based Tgsinline.
Kebanyakan proses ujian mata pelajaran masih menggunakan sistem soal dan jawaban
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menggunakan kertas. Hal tersebut menimbulkan banyak pemborosan biaya, belum lagi tenaga
untuk memperbanyak soal, ditambah lagi guru harusgoreksi setiap lembar jawaban siswa
satupersatu yang membuat guru pun banyak menghabiskan waktu hanya untuk mengoreksi.

Ditambah masa Pandemi Covi® yang membuat banyak wilayah khususnya Kabupaten
Bekasi sebagai Zona Merah dan Zona Orange, merhbogiir seluruh kegiatan belajar mengajar
sekolah dari tingkat SD sampai SMA dilakukan secara daring. Masa pandemi yang cukup lama
membuat sebagian sekolah mengalami kebingungan bagaimana mengatasi ujian saat pemerintah
melarang kegiatan khususnya belajesakolah di masa Pandemi ini.

Penelitian dilakukan di SMK AManar Cibarusah Kabupaten Bekasi. Tujuan penelitian ini
adalah agar dapat diperoleh informasi secara detail tentang bagaimana sistem informasi CBT
online dapat diaplikasikan dan diterapkan umhémberikan efisiensi baik waktu dan tenaga. Dari
hasil observasi didapatkan informasi bahwa sekolah ini mengadakan ujian sebanyak 4 kali yaitu
Penilaian Tengah Semester Pertama (B) 6anjil, Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian
Tengah Semester KealPTS2) Genap dan Penilaian Akhir TahuPenulis mengambil data
pembanding dari data rerata pengeluaran setiap ujian sebelum terjadi PandenriSCyaid)
didapat @ri data Wakasek Kurikulum, berikut tabel data pengeluaran selama 4 kali ujian dalam 1
tahun.

Tabel 1.
Data pengeluaran ujian (Rupiah)

Nama Ujian Sekolah

PTS1 PAS PTS2 PAT
HVS 20 Rim 900.000 900.000 900.000 900.000
Toner Foto Copy 750.000 750.000 750.000 750.000
ATK 500.000 500.000 500.000 500.000
Honor Koreksi 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000
Total Rp. 24.600.006/Tahun

Sumber: Data Wakasek Kurikulum TA. 2019/2020
Estimasi harga kertas Rp. 45.00Rim

METODE

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah
menggunakan metode SDLSystenDevelopment Life Cyclalengan model prosé¥aterfall
Waterfallmerupakan salah satu model dalam perancangan piranti lunak. Penyusun memilih model
Waterfall karena langkatangkahnya berurutan dan sistematis (Pressman, 2010, p39). Menurut
Sommerville (2011:2280), Waterfall model adalah sebuah contoh dari proses perencanaan,
dimana semua proses kegiatan harus terlebih dahulu direncanakan dan dijadwalkan sebel

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
834



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

dikerjakan. Tahapan dawaterfall model menurut Pressman dan Sommerville adalah sebagai
berikut:

Gambarl.
Waterfall Model

Requirements
Analysis
Design

I—» Implementation
L» Testing

I—> Installation

I—> Maintenance

SumberSommerville 2011

TahaparWaterfalldiawali dengarRequirements Analystiengan melihat kebutuhan secara
mendetail baik secara SDM maupun infrastruktur. Dilanjutkan dengan desain yaitu melakukan
pemodelan menggunakan UML diagram berdasarkan analisa proses bisnis yang sedang berjalan,
mendesain kebutuhan database untuk sissemainnya.

Selanjutnya tahap implementasi yaitu dari desain perangkat lunak akan direalisasikan
menjadi suatu program atau unit program menggunakan PHP dengan database MySQL. Tahap
berikutnya melakukan testing yaitu setiap unit program akan diintegrassitarsama lain dan
diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang
ada. Pada penelitian ini menggunakan teBidckboxtesting.

Tahap selanjutnya adalafstallationyaitu tahapan dimana sistem akan dipasatasub
domain website sekolah agar dapat diakses online oleh seluruh siswa saat ujian berlangsung
menggunakan jaringan internet. Tahap terakhir adalah tahapan maintenance dimana tahapan ini
melakukan pengembangan tambahan pada sistem seperti penamtioatam fiungsi baru. Pada
perancangan metod&aterfall ini diharuskan setiap langkah harus dianalisis dengan baik dan
terarah, sehingga tidak terjadi kesalahan pada tahapan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan metatiskriptif, yaitu metode yang
menggambarkan suatu keadaan atau permasalahan yang sedang terjadi berdasarkan fakta dan data
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data yang dikumpulkan pada waktu melaksanakan penelitian. Berikut uraian tahapan analisa
menggunakan mod#&Vaterfalt

1. RequirementsAnalysis
Merupakan tahapan penetapan fitur sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem.

Tabel?2.
TabelRequirements Analysis

Requirements Analysis

Manajemen soal

Manajemerpublishsoal

Manajemen input jadwal ujian

Manajemeropenujian CBT

Manajemen mengerjakan ujian

Guru dapat input soal dan memilih soal mana yang akpuldish

Wakasek Kurikulum dapat input jadwal ujian

Siswa dapat mengakses dan mengerjakan soal ujian sesuai jadwal yang diin
sekolah

Ujian CBT dapat dibuka tutup sesuai jam ujian sekolah

Sistem dapat melakukan koreksi hasil jawaban soal secara otomatis

Nilai dari hasil jawaban ujian CBT online langsung tampil terintegrasi dengan
lainnya sehingga guru tidak perlu inputanilijian

Mudah diakses dan waktu tunggu sistem tidak lama

Menu-menu yang tidak banyak namun mudah dipahami user

Sisi keamanan aplikasi bagus

Koneksi internet di sekolah bagus

Wajib menggunakan HP, namun bila siswa tidak memiiiRi dapat mengerjaka
ujian CBT online di Laboratorium Komputer

Adanya validasi agar kesalahan dapat diminimalisir

User
Requirements

Functional
Requirements

whRIOk~WONE

ook

NonFunctional
Requirement

agrwNE

o

2. Tahapan Design

Berikut tabeltabel database pada perancangan desain sistem ujian online:

Tabel 3.

Tabel Database
Nama Tabel Fungsi Tabel
Tabel Siswa Menampung data siswa
Tabel Jurusan Menampung data jurusan siswa
Tabel Soal CBT Menampung data soal
Tabel jadwal Ujian Menampung data jadwal ujian
Tabel Nilai CBT Menampung data nilai hasil CBT
Tabel Nilai Siswa Menampung data nilai siswa
Tabel Periode CBT Menampung data periode CBT
Tabel Tahun Ajaran Menampung data tahun ajaran
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Use Case Diagrardari sistem usulan.

Gambar 2
Use Case Diagram

uc Use Case Model /

Ujian CBT Online

/ Input Jadwal
\ Publish Soal

Guru \ | —
Login Sistem Wakasek Kurikulum

\
\

\\Qextendé

Ujian CBT
Online

)

Siswa

3. Tahapan Implementation

Dalam tahapan ini, hasil dari desain UML dan databasedifealisasikan menjadi suatu
program atau unit program menggunakan PHP dengan database MySQL.

Gambar 3
Halaman input soal CBT online

(# Input Soal Ujian CBT Pilinan Ganda

---------

e
c Cons 5k

Sumber: Dokumen Perancangan Pribadi
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Gambar 4
Halamanujian CBT online

SMK AL-MANAR ISLAMIC SCHOOL
Balgis Mumthaziah Lugma - NIS: 192010035

(@ sebelum kik SIMPAN, pastikan seluruh jawaban telah terisi

1 Earsedekah yang paling baik sdalsh...
a. () Yang cerpaksa
b, ()Yang lkhiss
() Semampunya
d. (D Menyesuatkan Rejeki
= (7 Saleh Semea
] Vang bukan agama yang diakul & Indonesia adalah
a. Clslam
B (Masrani
o (3Hindu
d. (Budhhs
e, () Atheis

SIMPAN [AWABAN

Sumber: Dokumen Perancangan Pribadi

Gambarb.
Halaman nilai hasil ujian CBT online

[ Input Nilai Siswa Semester Satu (1)

Nama Siswe

Nama Maps

Balqis Murmthatish Lugme

Pendigian Agama aan Sudl Pekerti

s ZUnar 30
Nilal T Abser JumiohH=6|S=0[1=0|A=1
NAaiPTS1 70 Nitai dari CBT Online PTS-1

Nilai Pas 50 Nilal dari CET Online PAS

NiaiTom 78

Bila ada kolom nilai kosong. masukkan angka 0 untuk validasi pembagian nilal

SIMPAN NILAI

L NAMA SISWA MT TUGAS ULAR ABSIN TS PAS TOTAL

100539 Balgis Mumthaziah Lugma 1 80 30 100 70 59 78

Sumber: Dokumen Perancangan Pribadi
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Gambar 6
Halaman input jadwal ujian

Pastikan Periode CBT benar sebelum jadwal diinput!

Periode CBT

PAS - Penilaian Akhir Semester

Pilin Kelas Xl - TKR2 v

HILDLERRES el Teknologi Layanan Jaringan v

Waktu Ujian Pagi v

Sesi Ujian 1 v

Pilih Hari Senin v

Tanggal Ujian yyyy-mm-dd

Jam Mulai

Jam Selesai

SIMPAN DATA

Periode CBT HariTanggal Kelas/Jurusan Sesi-Ke  Nama Mapel Jam Mulai Jam Selesai Susulan
PAS Senin, 2019-12-05 FAAK 1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 07:30:00 08:15:00 OPER
PAS Senin, 2019-12-05 H-AK 2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 08:20:00 09:05:00 OPEN
PAS Senin, 2019-12-02 K-AK 3 Bahasa Indonesia 09:35:00 10:15:00 JPER
PAS Senin, 2019-12-02 F-AK 4 IPA 10:15:00 11:15:00 OPEN
PAS Senin, 2019-12-02 KT 1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 07:30:00 08:15:00 JPE!
PAS Senin, 2019-12-02 K-TKY 2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 08:20:00 09:05:00 OPEN

4. Tahapan Testing

SumberDokumenPerancangan Pribadi

Tabel4.
BlackboxTesting padaistem

Pengujian Form Login

Data Inputan Tujuan Pengamatan Kesimpulan
Input username dan passwor: Bila login valid, maka akan masuk Login valid, dan masuk ke Menu [x] Diterima
sesuai settingkses user ke Menu Utama masiagasing Utama masingnasing [ ] Ditolak
Input username dan passwor Mu n ¢ u | Ugeenaneerandii Tampi | Ugesare and i [x] Diterima

salah

Password salahback to LOGIN Password salahback to LOGIN [ ] Ditolak

Pengujian Simpan Data Jadwaldan Soal

Data Inputan Tujuan Pengamatan Kesimpulan
Setelah data diinput, klik Data tersimpan dalam database Data telah tersimpan dala [x] Diterima
simpan, data akan tersimpan database [ ] Ditolak
Data jadwal atau soal yang  Data hasil input akan tampil pac Data yang telah diinput tamp [x] Diterima
tersimpan tampil padéstview listview padalistview [ ] Ditolak

Pengujian Simpan Hasil Ujian

Data Inputan Tujuan Pengamatan Kesimpulan

Siswa klik simpan setelah Tampil pesani Uj i an CB Tampi | pesan il [x]Diterima

menjawab soasoal

Ganda sudah di kiGanda sudah di k[ ]Ditolak

Pengujian Integrasi Nilai CBT Online

Data Inputan

Tujuan Pengamatan Kesimpulan

Setelah selesai mengerjakan
CBT online

Nilai akantampil terintegrasi pad: Nilai tampil terintegrasi pada logii [x] Diterima
login guru tanpa harus diinput gurt guru tanpa harus diinput guru [ ] Ditolak
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Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji
sebagai satusiem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang ada.
Hasil pengujian menggunak8&tackboxTesting sebagai bentuk untuk memastikan bahwa suatu
eventatau modul akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan output sesuai dengan
rancangan (Fatta, 2007).

. Tahapan Installation

Dalam tahapan ini, setelah di uji dan program telah sempurna maka untuk dapat
digunakan secara online harus dipasang pada sub domain sekolah. Setelah dipasang maka guru,
Wakasek Kurikulum dan siswa dapat mengakses dan melakukan ujian CBT online
menggunakanaringan internet. Guru dapat mengakses sistem untuk input soal, sementara
untuk siswadapatmengerjakan ujian dianapurmenggunakan jaringan internet di sekolah.

. Tahapan Maintenance

Dalam tahapan ini, dilakukan pengawasan setelah sistem digunakan migevaheasi
dari hasil penggunaan aplikasi ini, apabila masih terdapat masalah maka akan difzatiaiki.
hasil perancangan sistem ujian CBT online menggunakan analisa rivétoeeall ini telah
digunakan dan diaplikasikan pada saat ujian PenileeagahSemesteiTahap 1(PTS-1) pada
SMK Al-Manar Cibarusah yang berlangsung dari tanggalll Septenber 2@0. Setelah di
analisa berikut perbandingan pengeluaran untuk period&l1Ptersebut antara sebelum
menggunakan sistem dan setelah sistem CBditeiapkan

Tabel5.
Perbandingan pengeluaran ujian (Rupiah)

Nama Ujian Sekolah
PTS-1 sebelum CBT PTS-1 setelah CBT

Kertas HVS 900.000 90.000
Toner Foto Copy 750.000 0
ATK 500.000 100.000
Honor Koreksi 4.000.000 2.000.000
Total Per Ujian 6.150.000 2.190.000

% penghematan 64,39%
Sumber: Datddasil Analisa Perbandingan Pengeluaran Ujian
Estimasi harga kertas Rp. 45.00Rim

Biaya yang dihitung diatas adalah biaya yang menurut analisa penulis merupakan biaya
yang mungkin mengalami penghematan bahkan dihilangkan. Untuk biaya pembuatan soal,
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kepanitiaan dan konsumsi dianggap variabel pengeluaran yang tidak dihemat dan diilangka
Untuk biaya koreksi, sesuai kebijakan Kepala Sekolah tetap diberikan kepada guru tetapi hanya
setengah mengingat guru tidak melakukan koreksi jawaban siswa lagi.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem ujian CBT patilae
SMK Al-Manar Cibarusah menggunakan metodgaterfall dapat diaplikasikan dan
diimplementasikan dengan baik dan lancar di SMK tersebut, bahkan setelah diterapkan ternyata
mampu menghemat 64,39% biaya pengeluaran sekolah per ujian dibandingkan dengan
pdaksanaan ujian sebelum menggunakan CBT online. Penghematan yang signifikan yaitu pada
penggunaan kertas, pemakaian toner mesin foto copy dan ATK, sementara untuk biaya koreksi
tetap diberikan namun hanya separuh dari jumlah soal koreksi. Hal ini seijakde Kepala
Sekolah mengingat guru sudah tidak perlu mengoreksi jawaban lagi setelah ujian menggunakan
CBT online.

DAFTAR PUSTAKA

Bentley, Lonnie D, dan Jeffrey L Whitten. 20(@Bystems. Analysis and Design for the Global
Enterprise Seventh EditioNew York: McGrawHill.

Cook, Melissa A. 199@uilding Enterprise Information ArchitectureBrentice Hall.
Fathansyah. 201Basis Data BandungInformatika

Fatta, H. A. 2007 Analisis dan Perancangan Sistem Informasi untuk Keunggulan Bersaing
Perusahaa dan Organisasi ModerrYogyakarta: AndPublisher

Laudon. Kenneth C., dan Laudon. Jane P. 28khagement Information System. 10thJakarta:
Salemba Empat.

Pressman, R.201Q Software Engineering: a practitioner's approadew York: McGrawHill.
AS. Rosa, Shalahuddi@(013. Rekayasa Perangkat Lundandung Informatika

Sommerville, lan2011 Software Engineering (Rekayasa Perangkat Lunk®arta: Erlangga.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
841



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257
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Abstrak

Teknologi pengeringan bahan pangan dalam menjaga kualitas makanan jadi daya tarik tersendir bagi industri
makanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dsitribusi udara dan temperatur yang terjadi di dalam
ruang pengering menggunakan simu@smputational Fluid Dynami¢CFD). Pembuatan geometri ruang pengering

telah dilakukan sebelumnya dengan mengguanakan gambar rancangan 3D dengan bantuan software. Berbagai
parameter untuk keperluan simulasi telah dimasukan. Hasilnya beberapa rak dudalgmpengering diketahui tidak

teraliri udara dengan kecepatan merata sehingga dilakukan beberapa penyesuaian pada geometri ruang pengering.
Setelah beberapa kali perubahan geometri, ditemukan geometri ruang pengering yang dapat mendistribusikan aliran
udaa dan panas dengan relatif merata. Aliran udara yang masuk ke ruang pengering berkecepatan 2 m/s berubah
menjadi 1 m/s sampai 1,2 m/s ketika mengalir pada rak pengering. Sementara temperatur udara awal°€ebesar 50
berhasil di distribusikan secara relatierata pada rak pengering dengan temperatur berki¥artgga 56C.

Kata Kunci : CFD, low temperatur dryer, simulasi.

Abstract

Food drying technology in maintaining food quality has become a lukewarm appeal for the food industry. The drying
processuses the method of low temperature drying to be one of the options for drying food while maintaining the
nutritional value of food to remain intact. Often found uneven drying results on each rack. The purpose of this study
was to determine the air and teempture distribution that occurred in the drying chamber using Computational Fluid
Dynamic (CFD) simulations. Making geometry of the drying chamber has been done before by using 3D design
drawings with the help of software. Various parameters for simuatioposes have been entered. The result is that
some shelves in the drying chamber are known to have no air flowing evenly so that some adjustments are made to
the geometry of the drying chamber. After several changes in geometry, a drying chamberygedougtd that can
distribute air and heat flow relatively evenly. The air flow into the drying chamber at 2 m/s changesto 1 m/sto 1,2 m
/'s when it flows on the drying rack. While the initial air temperature & %@as distributed relatively evenly an

drying rack with temperatures ranging from°@sto 50C.

Keywords. CFD, low temperatur dryer, simulation

PENDAHULUAN

Teknologi pengeringan menjadi salah satu teknologi yang dibutuhkan oleh industri masa
kini. Salah satu industri yang memanfaatkan teknologi ini adalah industri makanan. Kemampuan
teknologi pengeringan dalam menjaga kualitas makanan jadi daya tarik tetssgidindustri
makanan. Teknologi pengeringan telah berkembang dari teknologi yang berguna untuk
mengawetkan makanan menjadi teknologi yang digunakan dalam pengembangan produk,
memudahkan penggunaan produk dan memenuhi permintaan kualitas produk olehekons
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Selain itu produk hasil proses pengeringan memiliki volume yang relatif lebih kecil dibandingkan
sebelumnya karena telah berkurangnya kandungan air sehingga produk menjadi lebih mudah
dalam pengemasan dan pendistribusian (Djaeni dan Sari, 2015)

Proses pengeringan yang umum dijumpai saat ini diantaranya pengeringan tradisional yaitu
pengeringan dengan menggunakan bantuan dari panas sinar matahari. Jenis pengeringan ini
merupakan metode pengeringan dengan ruang terbuka (open air drying) yang masthpsdan
karena tidak banyak membutuhkan biaya dengan memanfaatkan sumber energi yang gratis dan
berkelanjutan. Namun pengeringan jenis ini memiliki banyak kekurangan karena sangat
tergantung pada kondisi cuaca dan memiliki masalah terhadap adanya kestarserangan
bakteri dan kutu sehingga berpengaruh terhadap kualitas hasil pengeringan. Selain itu waktu
pengeringan yang dibutuhkan dapat berlangsung sangat lama sehingga berpotensi menimbulkan
kerugian pasca panen (Sekyere dkk, 2016).

Pengeringan menggakan oven merupakan jenis pengeringan dengan ruangan tertutup
(closed drying). Penggunaan oven sebagai alat pengering memiliki kerugian yaitu membutuhkan
waktu yang lama dan dapat menyebabkan penurunan kualitas pada hasil produk yang dikeringkan
(Trisnavati dkk, 2014). Berbagai alat pengeringan bertemperatur rendah telah banyak
bermunculan sebagai pengering bahan pangan. Namun waktu pengeringan masih terlalu lama dan
pengeringan tidak merata. Sebagai contoh seperti yang terjadi pada alat pengeringagkahan m
di Griya Ketelaku (GK) kelurahan Pelalangan, Gunung Pati, Semarang. Berbagai bahan pangan
yang dikeringkan seperti singkong/ketela, wortel, buah dan-umbian tidak dapat dikeringkan
secara sempurna dikarenakan udara pengering dialirkan sed#a dari bawah ke atas dengan
posisi rak/tray disusun juga secara vertikal. Sehingga pengeringan yang optimal hanya terjadi pada
rak paling atas dan rak paling bawah. Selain itu pengeringan juga membutuhkan waktu yang lama
sampai semua bahan beih@narkering bahkan bisa mencapai 24 jam.

Al-Kindi, dkk (2015) melakukan penelitian tentang distribusi panas pada alat pengering
kopra dengan memanfaatkan gas sisa dari hasil pembakaran biomassa. Hasil menunjukan
distribusi temperatur pada tiap rak tidak samadNikasi ruang pengering kemudian dilakukan
dengan menambahkan dinding pembagi untuk mengerahkan udara pengering. setelah penambahan
dinding pembagi udara panas menjadi lebih merata. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk
mengetahui arah aliran udada dalam ruang pengering agar proses distribusi udara dapat
berlangsung secara merata.

METODE

Secara umum proses simulasi CFD dibagi menjadi 3 tahapPRraiurocessing, Processing
dan Post processingSukamta dkk, 2018).

1. Pre-processing
Pre-processing adalah tahap awal dalam simulasi meliputi pembuatan geometri.
Perancangan aldbw Temperatur Dryemenggunakan software gambar 3D dilakukan untuk
memberikan gambaran alat yang akan dirancang dan ukuran dimensi alat. Adapun rancangan
dasar dari alat terbat diperlihatkan pada Gambar 1 dan 2 berikut ini.
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Gambar 1:
Isometrik dan Komponebhow Temperature Dryer

Gambar 2:
Proyeksi dan dimensi ukuran (mimdw Temperature Driyer
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Gambar 3:
Model simulasi ruang pengering aliran horizontal
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Hasil perancangan disimulasikan dengan menggunakan bantuan program ANSYS Fluent
untuk mempresentasikan aliran udara pengering yang mengalir di dalam ruang pengering serta
distribusi temperatur pada bagian rak pengering. Dibuat sebuah gambar model 3D dari ruang
pengering untuk disimulasikan seperti pada Gambar 3. Udara masuk melalui saluran inlet dari
saluran kecil, melewati difusser untuk memperluas luasan saluran kemudan menujii ke rak
rak pengeringModel disimulasikan dengan jumlaheshsebanyak 19.668odesdan 91 043
elementseperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. berikut ini.

Gambar 4:
Meshingdari model ruang pengering
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[ ] = x
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2. Processing
Processingmeliputi penentuarkondsi batas, proses numerik dan itefdsidel ruang
pengeringakan disimulasikan dengatiberikan kecepatan udara pada inletnya sebesar 2 m/s
dan temperatur 8C atau 323 K searah sumbu z. Simulasi yang dilakukan menggunakan
metode kepsilon dengan mengikut sertakan persamaan energi. Material fluida yang digunakan
sebagai simulasi adalah udapada tekanan 1 atnedangkan rak pengering dan ruang
pengering menggunakan matessdel

3. Postprocessing
Postprocessingmeliputi plot distribusi tekanan, temperatur, darhume fraction Plot
streamlinedan contour dipilih dalam penelitian ini untuk mempermudah melihat hasil dari
simulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simulasi menghasilkan distribusi aliran udara pada ruang pengering. Hasil dari simulasi
distribusi aliran udara ditampilkan pada Gambar 5 beriklitan udaa pada ruang pengering
menunjukkan distribusi aliran udara pada tiap rak. Terlihat pada G&nidiara dapat melewati
setiap rongga antar rak sehingga memungkinkan udara dapat mengeringkan bahan pangan ke
semua rak. Penurunan kecepetan dari kecepatariess2mmis pada sisnlet (kiri) menjadi sekitar
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0,6 m/s pada sigiutlet (kanan). Hal ini terjadi karena adanya perbedaan luasan antardesisi
denganoutlet. Pergesekan udara dengan rak pengering juga menjadi penyebab penurunan
kecepatan udara.

Gambarb:
Distribusialiran udara pada ruang pengering

Distribusi temperatur udara di dalam ruang pengering diperlihatkan dalam simulasi. Sama
halnya dengan distribusi aliran udara, distribusi temperatur juga dipengaruhi oleh dimensi ruang
pengering. Hal ini terjadi karena udara dalam hal ini berperan sebade yang mentransferkan
panas dareat exchangemenuju ke seluruh sisi ruang perngering. Temperatur udara mengalami
perubahan ketika mencapai rak pengering seperti yang diperlihatkan pada @ambar

Gambar6:
Distribusi temperatur udara pada rug@mgering
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Gambar6 menunjukkan perubahan distribusi temperatur pada saat udara melewati rak
pengering. Temperatur semula yang ditunjukkan pada warna merah memiliki temperatur tertinggi
yaitu 323 K atau 5. Temperatur pada rak pengering ditunjukki@ngan warna orange yang
memiliki nilai temperatur sekitar 307 K318 K atau 34C 1 45°C. Sedangkan temperatur udara
keluar ditunjukkan dengan warna kuning yaitu sekitar 315 K atéD. &imulasi menunjukkan
hasil yang cukup baik dengan aliran yang medataetiap bagian rak pengering. Akan tetapi
terdapat kekurangan dalam model ruang pengering ini yaitu terjadinya pusaran pada aliran yang
dapat mengganggu aliran udara seperti yang ditunjukkan pada Gambar

Gambar 7:
Pusararpada aliran di dalam pengegin

Lingkaran berwarna merah pada GambBanenunjukkan adanya pusaran yang terjadi di
dalam ruang pengering. Hal ini dapat menyebabkan aliran udara dapat terganggu dan distribusi
panas yang tidak merata pada pusaran tersebut. Jarak antara rakddetigggang terlalu jauh
ditengarai menjadi penyebab terjadinya pusaran didalam ruang pengering. Maka dari itu dilakukan
penyesuaian model ruang pengering dengan cara mengurangi hfyjaser Perubahan dimensi
ruang pengering dilakukan seperti yang njitikkan pada Gamba.

Gambar8:
Penyesuaian dimensi ukurdifusserpada model simulasi ruang pengering (mm)
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Lingkaran merah pada Gamt&menunjukkan pengurangan ukuran dhfusser.Panjang
difusser dikurangi dari 600 mm menjadi 300 mmnpengurangan ini dimaksudkan untuk
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menghilangkan adanya pusaran yang terjadi pada difisssl dari simulasi ulang dengan
konfigurasi ANSYS yang sama ditunjukkan pada Gar@lman 10 berikut.

Gambar9:
Distribusi aliran udara (simulasi ulang) tampak istiee

Gamba 10:
Distribusi aliran udara (simulasi ulang) tampak samping

Simulasi ulang menunjukkan aliran udara yang merata pada bagian atas maupun bawah
ruang pengering seperti yag ditunjukkan pada GarhbaAliran udara paling cepat ada pada
bagian rak tengah dengan kecepatan kurang lebih 1 m/s. Simulasi ulang juga dilakukan untuk
mengetahui distribusi temperatur yang terjadi di dalam ruang pengering. Hasil Simulasi ulang
dengan konfigurasi temperatur yasggma ditunjukkan pada GamHUarberikut.

Hasil simulasi yng ditunjukkan pada Gambar tiemperlihatkan distribusi temperatur
yang cukup merata. Temperatur rak tertinggi ada pada bagian tengah dengan temperatur mendekati
323 K atau 58C. Rak bagian tengahamiliki temperatur yang lebih tinggi dibandingkan dengan
rak paling atas dan paling bawah. Hal ini terjadi karena aliran paling besar terdapat pada bagian
tengah dari ruang pengering.
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Gambarll:
Simulasi ulang distribusi temperatur pada ruang pengering

Upaya untuk menyetarakan aliran pada setiap rak di ruang pengering dilakukan. Dibuat sekat
pada difusser untuk membagi aliran. Tujuannya agar aliran udara sama rata di tiap rak. Bentuk
sekat pada difusser ditunjukkan pada GamBdrerikut.

Gambarl2. Model ruang pengering dengan penyekat

c=—=—————a | o
________ —}=<
S =] =======: t
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o Q C=——————=x ©
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Gambarl2 menunjukkan model ruang pengering denggrenyekat. Tiap sekat berfungsi
untuk membantu mengarahkan udara ke mdsimmgsing rak pengering. Simulasi aliran dilakukan
untuk mengetahui aliran udara dan distsltemperatur pada model ruang pengering ini. Simulasi
yang dilakukan menggunakan konfigurasi yang sama dengan konfigurasi model sebelumnya.
Kecepatan udara yang memasukt diatur sebesar 2 m/s. Temperatur udara masuk adalah sebesar
50°C. Hasil dari snulasi ditunjukkan pada Gambar 4.18 dan GanBderikut ini.

Gambarl3 dan 14menunjukkan hasil simulasi distribusi aliran udara di masingasing
rak. Distribusi airan yang terjadi cukup merata di tiap rak. Kecepatan udara maksimum terjadi di
awal inlet mendekati 2 m/s. Kecepatan udara menunjukkan penurunan ketika udara melewati
diffuserdan penyekat. Kecepatan udara pada tiap rak berkisdr2Lm/s. Aliran udara relatif
laminar dan tidak menunjukkan gejolak.
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Gambarl3:
Simulasi aliran udara model mg pengering berpenyekat (tampak isometris)

Gambarl4:
Simulasi aliran udara model ruang pengering berpenyekat (tampak samping

Simulasi dilakukan otuk mengetahui distribusi temperatur pada ruang pengering. Hasil
simulasi distribusi temperatur ditunjukkan pada Gambdrerikut.

Gambarl5:
Distribusi temperatur pada model ruang pengering berpenyekat
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Simulasi dilakukan dengan konfigurasi yang saseagan model simulasi sebelumnya.
Temperatur udara awal sebesar 323 K atdi€ 50istribusi temperatur udara pada masing
masing rak relatif merata dengan temperatur berkisai 38 K atau 45 50°C. Hasil simulasi
menunjukkan distribusi temperatur yprlebih merata bila dibandingkan dengan model
sebelumnya yang tanpa peyekat meskipun distribusi temperatur lebih dominan ditunjukkan pada
rak bagian tengabh.

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kecepatan udara maksimum vyaitu 2 m/sgaerjadi ketika udara mulai memasuki ruang
pengeringhlet. Sedangkan pada outlet kecepatan udara mengalami penurunan menjadi 0,6

2. Pengurangan panjang difuser menjadi 300 mm dan penambahan penyekat dapat membuat aliran
udara mengalir lebih merata ke tiagk pengering

3. Hasil model akhir menunjukkan kecepatan udara pada tiap rak berkisdr,2l m/s dan
temperatur pada tiap rakberada pada kisat&i 323 K atau 4% 50°C.
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Desain Antena Mikrostrip Menggunakan Konfigurasi Slit Pada Bidang Patch
Peradiasi Untuk Kinerja Wireless Fidelity 2,4 GHz

A Design Of Microstrip Antenna Using Slit Configuration On The Radiation Patch Area For
2,4 GHz Wireless Fidelity &fomance

Puspa Kurniasari'”, Abdul Haris Dalimunthe?, Nadia Therez&, Fany Ramadhart
lUniversitasSriwijaya, Indralaya
*Corresponding authorpuspakurniasari@ft.unsri.ac.id

Abstrak

Media perambatargelombang elektromagnetik menggunakan media konduktor berupa antena pada sistem
komunikasi wireless. Perkembangan rancangan antena disesuaikan dengan teknologi wireless yang diaplikasikan yaitu
Wireless Fidelity (WiFi) dengan frekuensi operasional 2,4 GSinyal yang ditransmisikan pemancar dapat
mengalami penurunan tingkat sinyal ketika diterima di perangkat pengguna layanan WiFi sehingga dibutuhkan
peningkatan kinerja parameter antena. Antena jenis mikrostrip dapat diaplikasikan untuk menunjangyémenja |

akses teknologi tersebut melalui pemberian karakteristik berdasarkan paranpatemmeter antena mikrostrip.

Metode yang digunakan yaitu penggunaan variasi konfigurasi slit pada patch bidang segi empat dengan substrat rogers
duroid 5880. Hasil dapenelitian ini menunjukkan antena mikrostrip memiliki VSWR 1,09, return-%84 dB dan

gain 5,98 dBi. Berdasarkan hasil penelitian, antena mikrostrip yang dirancang sudah memiliki spesifikasi antena di
frekuensi 2,4 GHz dan telah dapat digunakan ssElegmponen media perangkat wireless layanan teknologi WiFi.

Kata Kunci : antena, frekuensi, mikrostrip, wifivireless

Abstract

The propagating media of electromagnetic waves used a conductor medium which was called antenna in a wireless
communicatiorsystem. The development of the antenna design was adjusted to the application of Wireless Fidelity
(WiFi) in 2,4 GHz as an operational frequency. The signal was transmitted but it could experience a signal level
reduction when it was received at the WiBeureceiver. This reason caused the improvement of parameters itself.
The method of slit variations configuration was used on a rectangular patch within rogers duroid substrate. The
results indicated that antena had a VSWR 1,09, a return2¥24 dB nda gain 5,98 dBi. This microstrip antenna
already had characteristics at 2,4 GHz frequency and was able to used as a component of media for WiFi technology
access services.

Keywords: antenna, frequency, microstrip, wifi, wireless

PENDAHULUAN

Internet mempakan layanan akses jaringan komunikasi yang sudah menjadi kebutuhan
penting bagi masyarakat. Salah satu teknolagelessyang mendukung layanan internet yaitu
teknologi Wireless Fidelity(WiFi). Perangkatwireless yang digunakan memiliki salah satu
komponen penting dalam meradiasikan dan menerima gelombang elektromagnetik yaitu antena.
Antena merupakan media penyaluran gelombang ke keinallesssuatu sistem komunikasi.
Gelombang elektromagnetik dalam bentuk sinyal gelombang yang dikirimkan dari sistem
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pengirim ke sistem penerima dapat mengalami atenuasi atau pelemahan sinyal. Gangguan atenuasi
dapat mempengaruhi kualitas sinyal WiFi yang diterima perangkat pengguna layehessdan
juga akan berdampak pada kualitas informasi yang diterima.

Pada penelitian yang dilakukan adalah merancang suatu desain antena yang dapat bekerja
pada frekuensi 2,4 GHz dengan karakter antena sehingga kinerja antena dapat lebih baik dalam
menjalankan fungsinya sebagai medigeless Jenis antena mikrostrip yanggdnakan dalam
desain antena karena strukturnya sederhana untuk dapat diaplikasikan pada frekuensi tertentu.
Peningkatan kinerja antena pada antena yang didesain melalui penggunaan slit pageatadang
antenaRancangamatchdengan metodperipheral slt untuk keterarahan pancaran radiasi pada
substrat FR4 menghasilkan penguatan antgain)(5,893 dBi (Kurniasari dkk, 2019: 4173lit
menyebabkan arus listrik mengalir pada bidpatch sesuai dengan jalur slit tersebut sehingga
antena dioptimasi untukemperbaiki kualitas sinyal terima pacgeiver

METODE

Antena pada perangkatrelessdapat digunakan pada sistem pemancar dan sistem penerima
gelombang untuk menunjang akses layan&ireless Fidelity atau WiFi. Desain antena
menggunakan konsep mikrogtgang memiliki bagiapatch bagian saluran transmisi dan bagian
ground plane Antena yang didesain diawali proses penentuan spesifikasi desain antena untuk
dapat bekerja pada peranghatelessyaitu berdasarkan frekuen$pltage Standing Wave Ratio
(VSWR), return lossserta faktogaindan pola radiasi. Setelah faktor spesifikasi antena ditetapkan
maka dilanjutkan pemilihan substrat antena untuk diperoleh dimensi antena. Slit dikonfigurasi
berdasarkan jumlah slit yang diatur pgmichantena setelah dimensi antena ditentukan untuk
bekerja pada frekuensi WiFi 2,4 GHz.

Faktor spesifikasi antena mikrostrip yang digunakan adalah frekuensi 2,4 GHz, ¥@WR
(Surjati, 2010: 17)yeturn loss< -9,54 dBdB (Surjati, 2010: 16)Penguatan sinyataugaindalam
satuan dBi dan pola radiasi terarah. Substrat yang digunakan pada desain antena ini adalah substrat
Rogers Duroid5880 dengan ketebalan substrat 1,57 mm, jeoigble layerdan konstanta
dielektrik 2,2. Bidangpatchpada substrat menggu@a bentuk segiempat. Ukurgatchterdiri
dari panjang dan lebaatchdiperoleh dari persamaan teorp@tchantena dan selanjutnya antena
telah memiliki dimenspatch peradiasiPola radiasi atau diagram radiasi merupakan salah satu
besaran antena yangenggambarkan distribusi energi yang dipancarkan antena di ruang sehingga
pengukuran dilakukan pada medan jauh berdasarkan jarak konstan ke antena dan variasi sudut
(Alaydrus, 2011: 18Karakteristik dimensi antena diamati melalui tahap simulasi perahugiek
CST Microwave Studidengan variabel pengukuran VSWiRiurn loss gain dan pola radiasi
gelombangPenggunaafeedlineatau saluran catu pada antena dapat mempengginhi

A mismatch in feeding the antenna can also rKetickalteegaiaian saluran catu antena juga
dapat mengurangi penguatan antena (Kraus, 2002: 23).
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Untuk peningkatan kinerja antena mikrostrip pada sinyal WiFi, konfigurasi slit ditambahkan
padapatchmelalui pengaturan jarak antar slit dan variasi ukuramialgm rangka optimasi kerja
antena. Setelah tahap tersebut, desain antena demgagurasi slit menghasilkaSWR, return
loss gaindan pola radiasi sebagai karakter antena yang dapat bekerja di frekuensi WiFi 2,4 GHz.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain antena mikrostrip yang dirancang ditetapkan pada frekuensi 2,4 GHz dan syarat
parameter VSWR 2 dan parameteeturn loss< -9,54dB yang sesuai untuk kinerja antena agar
dapat beroperasional sesuai fungsinya. Berdasarkan suBsigars Duroid 5880 dengan
ketebalan (h) 1,57 mm dan konstanta dielektrik 2,2 maka diperoleh hasil lebandttapatch
segiempat antena yaitu 49,42 mm menggunakan perhitungan persantAtan{kk, 2017: 2Q)

c
e +1

2 1)

W =
2f

Nilai parameter kecepatan cahaya dan konstanta dielektrik pada perhitungan persamaan (1)
seperti ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1.
Ketetapan Parameter LelRatch

Parameter Nilai
Kecepatan cahaya (c) 3x1¢ m/s
Konstanta dielektrik substrat & ) 2,2

Panjang atadength patchsegiempat antena menggunakan tahafahap perhitungan
persamaan (2)Surjati, 2010: 49untuk konstantaidlektrik efektif, persamaan (3) (Alam dkk,
2017: 91)untuk panjang efektipatchdengan ketetapan cahaya ¢ = 3 & s dan dilanjutkan
perhitungan efek medan tgpatchmenggunakan persamaan (A)am dkk, 2017: 91@an hasil
panjangpatchataulengthyaitu 43,97 mm dengan menggunakan persamadR(&ga dkk, 2018)

a (]
e o
p— +1+ e - lee 1 o
eff — =<3 O
2 2 2 & ~
=[1+12" 89

c GVV == 2)
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Konfigurasi slit diaplikasikan padaatchsegiempat antena dengan jarak antar slit 1 mm
dan diletakkan dengan variasi ukuran slit seperti ditunjulkd@mbar 1.

Gambar 1:
Desain Dimensi Antena Mikrostrip

e W[ ey

Arus listrik mengalir ke bidangatch dari saluran transmisi antena dengan panjang
saluran 7 mm dan lebar saluran 3 mm. Saluran transmisi antena dicatyps®aardy coupling
antara bidang saluran transmisi antena gfanind planeantenaPenambahan sldiletakkan
pada dua bagian dalam satu bidpatchyaitu bagian atas dan bagian bawah dengan pola slit
yang samasSlit yang dikonfigurasi dengan lebar antdit 1 mm dan panjang bervariasi
menyebabkan arus listrik mengalir mengikuti bentuk slit gedzh tersebut dan menunjukkan
pola radiasi seperti pada Gambar 2

Gambar 2:
Arah Pola Radiasi Antena Mikrostrip

Farfield Directivicy Abs (Phi=90)

Phi= 90 30 20 Phi=270

Theta / Degree ws. dBi
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Voltage Standing Wave Ratmtau VSWR yang diperoleh yaitu 1,09 seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil VSWR yang diperoleh lebih kecil sama dengan 2 dan
mengindikasikan bahwa masih ada refleksi sinyal ketika saluran transmisi isuatiehang

Gambar 3:
VSWR DesaimAntena Mkrostrip

Votage Seandng Wave Rato (VSWR)

i)

1 12 14 16 13 1 1 un 1§ 1 3
Frequency | Gz

Frekuensi kerja antena yang dirancang yaitu 2,4 GHz untuk dapat bekerja pada teknologi
WiFi. Hasil return lossantena yang dirancang pada frekuensi ini ialah24 dB seperti pada
Gambar 4

Gambar 4:
Return LosPesainAntena Mikrostrip

S-Parameters [Magntude i dB]
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u I | o
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1 12 14 16 14 1 1 16 28 3

Frequency | GHz

Return losyang diperoleh lebih kecil dari standaturn lossyaitu-9,54 dB. Daya radiasi
antena yang direfleksikan masih lebih kecil daripada gelombang yang dikirim ke arah
direktivitas antena.

Gaindari antena yang dirancang yaitu 5,98 dBi seperti pada Gambar 5. Intensitas radiasi
dari gain yang dihasilkan dipancarkan ke arah utama direksional yaitu afadefé&rti yang
ditunjukkan pada Gambar 6
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Gambar 5:
Gain Desain Antena Mikrostrip
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Gambar6:
Arah Sudut Intensitas Radiasi Antena Mikrostrip

Farfed Deectity s (Phi=30)

e =24 [1] - 5304055 — frfed (-24) 1]

Frequency = 24
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Anguiar vidth (3 6B) = 4.5 deq.
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Berdasarkan hasil hasil yang diperoleh, antena yang didesain dengan konfigurasi slit
padapatchsudah memiliki karakteristik antena yang dapat diaplikasikan pada teknologi WiFi

dengan frekuensi 2,4Hx.

KESIMPULAN

Antena mikrostrip dengan metode konfigurasi slit menghasilkan karakter antena yang sesuai

syarat kinerja antena mikrostrip. Antena yang didesain telah dapat diaplikasikan pada frekuensi
2,4 GHz untuk teknologi WiFi. Hasil VSWR yang diperoleh adalah 1,88rggkarreturn loss-

27,24 dB damain 5,98 dBi dan pola radiasi unidireksional atau satu arah utama pancaran radiasi.
Pada penelitian selanjutnya paramétendwidthdanbeamwidthdapat diukur agar kinerja antena
dapat dioptimasi lebih baik lagi. Selain,iantena mikrostrip dapat diaplikasikan metaday

untuk peningkatagain antena.
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Pengelolaan BankSampah Sekar Gendis Dalam Upaya Pemberdayaan
Masyarakat Di Kecamatan Muntilan

Management of Sekar Gendis Waste Bank in Community Empowerment Efforts in Muntilan
District

Maimunah?’, Igbal Ridwan D?*, Suharso Adhi S, Muhammad Alfian S', GestyNuralita
P, Dwi Setyawati
lUniversitasMuhammadiyah Magelan§agelang
*Corresponding authormaimunah@ummgl.ac.id

Abstrak

Bank Sampalsekar Gendisnerupakan salah satu bentuk realisasi kepedulian masyarakat terhadap masalah sampah
di Kabupaten Magelang khususnya di Kecamatan Muntilan dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan. Bank
Sampah Sekar Gendis merupakan bank sampah induk yang mengeloladbkaeksgampah unit yang terletak dalam

satau daerah kecamatan. Kegiatan di bank sampah Sekar Gendis telah berjalan lancar. Namun di sisi lain mempunyai
kendala dalam pencatatan kegiatan bank sampah yang masih dilakukan secara manual. Dalam kegiaian pengabd
masyarakat ini dilakukan optimalisasi pengelolaan bank sampah melalui pembuatan aplikasi manajemen bank sampah
berbasis web. Aplikasi manajemen bank sampah yang dibuat dapat melakukan pengelolaan dan penyimpanan data
bank sampah dalam melakukan penteatadministrasi yang meliputi data jenis sampah, harga sampah, data nasabah,
data setoran dan laporan bank sampeimgan adanya aplikasi manajemen bank sampah maka kegiatan bank sampah
Sekar Gendis menjadi lebih optimal dan mendukung pengembangan lapa&hsdalam upaya pemberdayaan
masyarakat.

Kata Kunci : pengabdian masyarakaengelolaamank sampatsistem bank sampah

Abstract

Sekar Gendis Waste Bank is a form of realization of public concern for the problem of waste in Magelang Regency,
especially m Muntilan District, to maintain environmental cleanliness. Sekar Gendis Waste Bank is the source waste
bank that manages several waste bank units located in-district area. Activities at the Sekar Gendis garbage

bank have been running smoothly. Baottbe other hand, it has still problems in recording waste bank activity still
proceed manually. In this community service activity, waste bank management is enlarging through the creation of a
webbased waste bank management application. The waste bardgement application created can manage and

store waste bank data in carrying out administrative records that include data on types of waste, waste prices,
customer data, deposit data, and waste bank reports. With the existence of a waste bank manpgleratanathe

activities of the Sekar Gendis waste bank become more optimal and support the development of a waste bank in
community empowerment efforts.

Keywords. community service, waste bank management, waste bank system

PENDAHULUAN

Sampahmerupakanbuangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri
maupun domestik (rumah tangga). Berdasarkan UU No.18 Tahu(y200&t al. 2019)sampah
didefinisikan sebagai sisa kegiatseharhari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau
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semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang
dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkurig§aentika, Ekonomi, and Malang
2016)

Bank Sampah Sekar Gendis Magelang merupakan salah satu bank sampah yang terletak di
DesaMuntilan, KecamatanMuntilan, Kabupaten Magelang. Letak Dusun Kauman berada di
Kabupaten Magelang dengan jarak kurang lebih il8mleter dari Kampus Universitas
Muhammadiyah Magelang (Unimma). Sebagai salah satu daerah pedesaan yang terletak di
perbatasan Magelaffpgyakarta, Dusun Kauman juga tidak terlepas dengan masalah sampah.
Sesuai peraturan Bupati Magelang Nomor 39 TahuB &fitang pengelolaan sampah maka perlu
dilakukan pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga. Sebagai upaya menerapkan
peraturan tersebut, Dusun Kauman telah mendirikan bank sampah dengan nama Bank Sampah
Sekar Gendis yang didirikan tahun 2017.

Bank Sampah Sekar Gendis merupakan bank sampah induk yang mengelola beberapa bank
sampah lain yang merupakan bank sampah Baimbukuan dari administrasi bank sampah induk
masih manualmenggunakarbuku sehingga kegiatan administrasi tersebut kurang optimal.
Percatatan kegiatan bank sampah yang dilakukan masih manual membuat para kader kesulitan
dalam memanajemen data yang sangat baf@faétijah and J 2019)

Berkembangnya teknologi informasi telah mengubah manusia dalam menyelesaikan semua
pekerjaannya. tidak hanya dalam aspek pekerjaan tetapi juga segala aspek kehidupan manusia
sehingga memberikan kemudahan dan manfaat dalam pelaksanaannya, sebagai contoh
penbangunan sistem informasi bank sampah induk Sekar Gendis yang memudahkan aktivitas
dalam pendataamaupunmonitoring kegiatan administrasi bank samdaari masalah yang ada
di bank sampah induk Sekar Gendis tersebut, tim Pengabdian Pada Masyarakat(P&paju
Unimma memiliki solusi dengan membuatkan web untuk mengeldhainistrasipadabank
sampah tersebut. Nantinya aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan memudahkan
para kader dalam melakukan rekapitulasi-dkti dari bank sampah uirmansyah et al. 2019)

METODE

Metodeyang dilakukardalamkegiatanPPMT di Bank SampaBekar Gendislijabarkan
seperti dalanbambarl. Metode penyelesaianya yaitu diawali dengan persiapan pengabdian untuk
melakukan survei tempat danencariinformasi maupun permasalahan yang ada pada lokasi
kegiatan PPMT. Selanjutnya melakukan diskusi antara tim dengan para kader tentang
permasalahan yang ada di bank sampah. Setelah ditemukan permasalahanya, langsung saja
membuat solusi untuk mengatasasalah yang ada dengan membuat aplikasi yang berbasis web
untuk memudahkan administrasi rekapitulasi bank samPatelah aplikasi tersebut selesai,
dilaksanakan pelatihan dengan para kader.
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Gambar 1:
Metode kegiatan

Melakukan survey ke dusun kauman untuk mencari
informasi dan topik permasalahan yaada dengan
masyarakat setempat.

Persiapan
Pengabdian

Melakukan diskusi antara mahasiswa dengan masyaral
Diskusi maupun pimpinan mitra tentang permasalahan yang ada
bank sampah

Pembuatan Aplikasi Pembuatan aplikasi manajemen bank sampah

!

Sosialisasi

Mensosialisasi gerakan Dusun bem#n sampabh,
mengajak masyarakat sekitar

Mahasiswa membuat laporan pengabdiain yang dilakuk:

Laporan Pengabdiar di Bank Sampah.

Tahapanpelaksanaarkegiatan PPMT yang dilaksanakan selama 3 bulan seperti pada
gambar2. Pelaksanaan PPMT dilakukan sela@raulan yaitu bularseptembehinggaNovember
2020. Dalam setiap kegiatan di bank sampah yang dilakukan tim PPMT, senantiasa dilaksanakan
diskusi tentag alur sistem bank sampah, permasalahan yang ditemui dan solusi yang harus
dilakukan.Pada tahapan persiapan kegiatan PPMT, tim PPMT mengikuti serangkaian kegiatan di
lokasi PPMT, guna mendapati informasi terkait permasalahan yang dialami oleh bank sampah
induk Sekar GendisKegiatan utama dari tahapan pelaksanaan oleh tim PPMT yaitu membuat
rancangan aplikasi lalu melaksanakan pelatihan dalam penggunaan aplikasi, yang nantinya
aplikasi tersebut akan digunakan oleh bank sampah untuk membantu para Kader da
memonitoring serta rekapitulasi data bank sampah induk Sekar Gendis.
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Gambar2:
Tahapan Pelaksanaan PPMT

RANCANGAN
PENGABDIAN

PERSLAFRAMN FPRT MELAKUKAN SURVEY PADA MEPAPEROLEH DATA
T LOAS] YAMG DIPILIH T UNTUE DIIDENTIFIEAS]
UNTUEK KEGIIATAMN PPBRAT PERPAASALAHAMN

DISEUE] MEMGEMNAL i DISEUS] TENTANG L SOLUSI UNTUK
FPERMASALAHAN TAMNG PAMASALAH VARG DIALARI FAEMYELESAICAN
ES| SEKAR GEMDIS PERMASALAHAM BSI

MEMBUAT SISTEM SISTEM AFLIKASI WEB | SISTEM APLIKASI WEEB
APLIKAS]I WEB UNTUE MEMNYELESAIKAM URMTUK MITRS
hASALAH
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TINDAK LaMIuT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bank Sampah induk ASekar Gendi s0 merupakar
Kauman, Desa Muntilarisec. Muntilan, Kab. Magelanddenagn Luas Wilayah 28,16 krkfitra
ini dikelola oleh masyarakat sekitar. Bank sampah induk ini membawahi 61 bank sampah unit
yang tersebar di setiap RW di kecamatan muntilan, dengan jumlah anggota sebanyak 500 orang.
Bank Sampahnduk difungsikan untuk penyetoran dan pengumpulan berbagai macam sampah
oleh bank sampah unit yang nantinya akan dikelola menjadi sebuah produk yang bernilai.

Kegiatan lain yang dilakukan tim PPMT adalah keterlibatan dalam kegiatan bank sampah
secara lagsungdalam proses penerimaan, pemilahan, penimbangan dan pencatatan setoran
sampahSelain itu tim pengabdian jugaetakukan pelatihan budidaya magot (Larva Lalat Black
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Soldier Fly)serta mengolah kompos danksampah dan membuat kemasan kompos untuk dijual
dengan menghasilkan kompos untuk siap dijkiaegiatan yang dilakukan tim pengabdian seperti
pada Gambar 3.

Gambar 3
Kegiatan saat berkunjung ke BSI Sekar Gendis

Sumber: Dokumentasi pribadi

Setiap bank sampah unit rdtarata mempunyai 50 anggota masyarakat yang sebagian
merupakan ibu rumah tangga. Dengan adanya bank sampah ini masyarakat dapat mengurangi
pencemaraftingkungan selain itu masyarakat secara tidak langsung akan memperolefagiéargh
dari setiap penyetoran sampah ke bank sampah induk Sekar Grardiabdian ini merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk meneliti tentang bagaimana skema kegiatan administrasi pada bank
sampah dalam mengelola sampah yang diperoleh dari bank saniip&ementarani pembukuan
dari administrasi bank sampah induk sendiri masih manual menggunakarsdpet pada
Gambar 4

Kegiatan administrasi tersebut dianggap kurang efektif dan efisien di era modern saat ini.
Dan juga para kader kesulitan dalam raeajemen data yang sangat banyak. Berkembangnya
teknologi informasi telah mengubah manusia dalam menyelesaikan semua pekerjaannya. tidak
hanya dalam aspek pekerjaan tetapi juga segala aspek kehidupan manusia sehingga memberikan
kemudahan dan manfaat dal@elaksanaannya, sebagai contoh pembangunan sistem informasi
bank sampah induk sekar gendis yang memudahkan aktivitas dalam pendataan maupun monitoring
kegiatan administrasi bank sampdbari permasalahan yang muncul maka pengabdian
memberikanpenyeles@an permasalahardengan membuat web administrasi manajemen untuk
Bank Sampah Induk Sekar Gendis guna mempermudah administrasi BSI Sekar Gendis.
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